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ABSTRAK 

This study aims to determine the effect of job stress, work-life balance, and 

work environment on employee performance, both partially and simultaneously. 

The research was conducted at Komaneka at Rasa Sayang, Ubud, with a sample of 

65 permanent employees. The data analysis techniques used in this study include 

validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, correlation analysis, coefficient of determination test (R²), F-test, and t-

test.The results show that, partially, job stress has a negative and significant effect 

on employee performance, while work-life balance and work environment have a 

positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, all three 

independent variables have a significant effect on employee performance at 

Komaneka at Rasa Sayang. Based on the findings, it is recommended that the 

management of Komaneka at Rasa Sayang provide adequate rest time during 

working hours, establish clear working time policies, ensure that workplace 

facilities are complete and well-maintained, and regularly conduct training 

programs to enhance employee competence in achieving the company’s 

performance targets. 

Keywords: Job Stress, Work-Life Balance, Work Environment, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang didirikan dan dijalankan dengan 

tujuan utama untuk menghasilkan keuntungan melalui kegiatan usaha yang 

terencana, terstruktur, dan berkelanjutan agar perusahaan tetap terus berkembang. 

Pada sebagian keuntungan yang diperoleh perusahaan itu tidak lepas dari kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan merupakan faktor penting dan faktor utama untuk 

membantu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Setiap perusahaan pada 

dasarnya mengharapkan para karyawannya mampu menunjukkan kinerja yang 

optimal, karena keberhasilan dan perkembangan perusahaan sangat bergantung 

pada kontribusi serta produktivitas individu di dalamnya. Karyawan yang mampu 

menunjukkan kinerja tinggi akan memberikan dampak positif terhadap kualitas 

maupun kuantitas hasil pekerjaannya, sehingga berkontribusi langsung pada 

pencapaian tujuan perusahaan yang akan berdampak baik bagi perusahaan untuk 

dapat bertahan dalam persaingan bisnisnya (Nur Oktaviani et al., 2021). 

Pada era globalisasi dengan tingkat persaingan bisnis yang semakin intens, 

kinerja karyawan memegang peranan krusial sebagai salah satu faktor utama yang 

menentukan kemampuan perusahaan untuk bertahan, berkembang, dan mencapai 

keberhasilan. Globalisasi membuat lingkungan bisnis semakin kompleks dan 

memicu persaingan antarperusahaan, sehingga karyawan dituntut untuk bekerja 

lebih optimal. Kondisi ini sangat terasa di industri perhotelan, di mana kualitas 
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layanan menjadi daya tarik utama bagi pelanggan. Namun, tingginya tuntutan baik 

secara profesional maupun pribadi seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi 

karyawan dalam menjaga konsistensi kinerja di tengah persaingan pasar. 

Pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud pekerja sudah terbiasa melakukan 

pekerjaannya menggunakan shift yang dalam seminggu pekerja bekerja setidaknya 

9 jam sehari atau 45 jam dalam seminggu. Pekerja pada Komaneka at Rasa Sayang, 

Ubud bekerja menggunakan shift yang dibagi seperti berikut: 

 

Tabel 1. 1 Tabel Shift Kerja Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

SHIFT TIME 

Morning Shift 07:00 – 16:00 

Afternoon Shift 13:00 – 22:00 

Evening Shift 22:00 – 07:00 

Sumber : Komaneka at Rasa Sayang, Ubud 

Pembagian shift di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud, sering mengalami 

ketidakonsistenan, di mana seorang karyawan dapat mengalami fenomena yang 

disebut “jumping” dalam jadwal kerjanya. “Jumping” merujuk pada 

ketidakteraturan jadwal kerja, misalnya seorang karyawan yang menjalani shift 

malam (Evening Shift) pada suatu hari, kemudian harus bekerja pada shift siang 

(Afternoon Shift) keesokan harinya. Kondisi ini menyebabkan karyawan memiliki 

waktu istirahat yang sangat minim, sehingga mengurangi kesempatan mereka untuk 

beristirahat maupun menikmati kehidupan di luar pekerjaan. Menurut penelitian 

(Lu et al., 2022), pembagian shift yang tidak konsisten berpotensi menimbulkan 

stres kerja dan mengganggu keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi karyawan (work-life balance). Kondisi ketidakseimbangan 

tersebut pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas serta menghambat kinerja 

karyawan secara keseluruhan. 

Stres kerja muncul ketika karyawan mengalami tekanan berkelanjutan di 

lingkungan kerja yang bisa disebabkan oleh tuntutan pekerjaan, harapan 

perusahaan, serta masalah komunikasi dalam tim. Stres kerja bukanlah hal baru 
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dalam dunia profesional dan sering dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari berbagai industri, khususnya di perusahaan dengan ritme kerja yang cepat dan 

memerlukan ketelitian yang sangat tinggi seperti perusahaan di bidang hospitality 

yaitu Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

Selain faktor stres kerja, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi (work-life balance) juga memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja 

karyawan. Work-life balance sendiri merujuk pada kondisi ketika karyawan mampu 

mengatur dan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan serta 

aktivitas dalam kehidupan pribadinya. Karyawan yang tidak memiliki 

keseimbangan ini sering kali mengalami tekanan yang berkelanjutan, hal tersebut 

dapat memicu meningkatnya tingkat stres pada karyawan sekaligus menurunkan 

rasa puas mereka terhadap pekerjaan yang dijalani. Di industri perhotelan, jam kerja 

yang tidak teratur dan sistem kerja bergilir (shift) sering kali membuat karyawan 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka.  

Menurut penelitian (Kembuan et al., 2021) Work-life balance mencakup 

ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya yang mendukung kebutuhan karyawan 

dalam merawat serta memenuhi tanggung jawab terhadap keluarga, perawatan 

kesehatan dan kesejahteraan karyawan, dan relokasi dan lain-lain.  

(Susanti & Mardika, 2021) Selain stres kerja dan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance), kondisi lingkungan kerja juga 

berperan penting dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut penilitian oleh (Susanti & Mardika, 2021) lingkungan kerja yang kondusif, 

mencakup kenyamanan dari sisi fisik seperti fasilitas dan tata ruang, maupun dari 

sisi sosial seperti hubungan antarpegawai dan budaya kerja, sangat berperan dalam 

mendukung kinerja karyawan, dapat menciptakan suasana yang positif bagi 

karyawan dan meningkatkan motivasi mereka dalam bekerja. Lingkungan kerja 

yang kondusif, mencakup kenyamanan dari sisi fisik seperti fasilitas dan tata ruang, 

maupun dari sisi sosial seperti hubungan antarpegawai dan budaya kerja, sangat 

berperan dalam mendukung kinerja karyawan. Sebagaimana yang dialami oleh 
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beberapa karyawan di Hotel Komaneka at Rasa Sayang, masih terdapat area 

tertentu dalam lingkungan kerja yang dirasa belum sepenuhnya mendukung 

kenyamanan operasional. Salah satu contohnya adalah fasilitas tempat istirahat 

yang dirasakan masih perlu ditingkatkan kenyamanannya. Dalam industri 

perhotelan, lingkungan kerja yang ideal ditandai dengan tersedianya fasilitas yang 

memadai untuk mendukung aktivitas pekerjaan, serta terciptanya hubungan kerja 

yang harmonis antarpegawai sehingga mampu meningkatkan motivasi dan kinerja 

karyawan, serta budaya organisasi yang mendukung profesionalisme dan kerja 

sama tim.  

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

stres kerja, keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), serta kondisi 

lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan, diperlukan analisis yang 

komprehensif terhadap ketiga faktor tersebut di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud, 

penting untuk melihat data jumlah karyawan yang bekerja di hotel tersebut. Data 

ini akan memberikan gambaran mengenai skala tenaga kerja yang terlibat serta 

distribusi karyawan dalam berbagai departemen. Dengan adanya data ini, analisis 

mengenai tingkat stres, keseimbangan kehidupan kerja, serta lingkungan kerja 

dapat dilakukan secara lebih objektif dan mendalam. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan jumlah karyawan di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud: 

Tabel 1. 2 Komposisi Keryawan di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud 

No. Department 

Jenis Kelamin Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 
Laki-laki Perempuan 

1 Front Office 6 6 12 

2 Housekeeping 13 1 14 

3 Food & Baverage Service 3 7 10 

4 Food & Baverage Product 5 3 8 

5 Accounting 1 2 3 

6 Security 5 - 5 
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7 Engineering 6 - 6 

8 IT 1 - 1 

9 SPA - 3 3 

10 Purchasing 2 - 2 

11 Resort Manager 1 - 1 

Jumlah 43 22 65 

Sumber: Komaneka at Rasa Sayang, Ubud, 2025 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat 11 bagian pekerjaan yang ada pada 

Perusahaan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud yang terdiri dari Resort Manager 1 

orang, Front Office 12 orang, housekeeping 14 orang, Food & Beverage Service 10 

orang, Food & Baverage Product 8 orang, Accounting 3 orang, Security 5 orang, 

IT 1 orang, SPA 3 orang, Purchasing 2 orang. Berdasarkan tabel di atas, jumlah 

karyawan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud terbagi menurut jenis kelamin, yaitu 

43 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah karyawan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan karyawan berjenis kelamin perempuan dengan keseluruhan karyawan yakni 

65 orang. Berdasarkan hasil tabel di atas ada beberapa kekurangan yang dialami 

para karyawan di Perusahaan Komaneka at Rasa Sayang yaitu kurangnya jumlah 

karyawan dimana hal tersebut menyebabkan ketidak seimbangan kinerja antara 

tugas yang diberikan Perusahaan dengan jumlah karyawan yang ada. Hal ini bisa 

didukung dengan banyaknya kamar yang dimiliki oleh Komaneka at Rasa Sayang. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah kamar yang dimiliki di Komaneka 

at Rasa Sayang, Ubud: 

Tabel 1. 3  Jumlah Kamar Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

No Jenis Kamar Jumlah Kamar 

1 Deluxe Room 68 Rooms 

2 Rooftop Garden Villa 6 Rooms 

3 Two Bed Room Rooftop Garden Villa 1 Rooms 
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Total Kamar 75 Rooms 

Sumber : PMS OPERA Lite Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

Dari tabel 1.3, dapat ditemukan bahwa Komaneka at Rasa Sayang, Ubud 

menawarkan 3 jenis kamar dengan total 75 unit, yang terdiri dari 68 Deluxe Room, 

6 Rooftop Garden Villa, dan 1 Two Bedroom Rooftop Garden Villa. Dengan 

banyaknya jumlah kamar ini, penting sekali untuk memiliki tenaga kerja yang 

cukup agar operasional berjalan lancar serta kualitas pelayanan kepada tamu tetap 

terjaga. Namun, menurut data internal pada tahun 2025, jumlah karyawan yang ada 

hanya mencapai 65 orang, dengan rincian 43 laki-laki dan 22 perempuan yang 

berfungsi dalam berbagai departemen seperti Front Office, Housekeeping, Food & 

Beverage, Engineering, Accounting, dan lainnya. 

Ketidakseimbangan antara jumlah kamar dan karyawan ini merupakan 

masalah serius yang dapat menimbulkan tekanan fisik maupun mental bagi 

pegawai. Tingginya beban kerja, ditambah keterbatasan jumlah tenaga kerja, 

mengakibatkan karyawan harus mengerjakan lebih banyak tugas di luar tanggung 

jawab utama mereka. Situasi ini bukan hanya mempengaruhi kualitas hasil kerja, 

hal tersebut tidak hanya memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kesehatan mental dan emosional karyawan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan risiko timbulnya stres kerja. 

Selain itu, beban kerja yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi karyawan (work-life balance), 

sehingga berpotensi menurunkan kesejahteraan dan kinerja mereka. Saat jam kerja 

meningkat atau intensitas tugas menjadi lebih tinggi tanpa adanya penyesuaian 

jumlah karyawan, waktu istirahat serta waktu untuk berkumpul dengan keluarga 

menjadi semakin sedikit. Hal ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental 

pekerja secara keseluruhan dan meningkatkan risiko kelelahan, kehilangan 

motivasi, hingga burnout. 

Stres kerja yang berlangsung lama dapat berdampak negatif terhadap kinerja 

individu, produktivitas tim, dan reputasi perusahaan secara keseluruhan. Oleh 
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karena itu, penting untuk melakukan penelitian mendalam mengenai faktor-faktor 

penyebab stres di lingkungan kerja, seperti beban kerja yang tidak seimbang akibat 

ketidaksesuaian antara jumlah karyawan dan jumlah kamar yang tersedia. Selain 

itu, penting juga untuk menyoroti pentingnya work life balance sebagai bagian dari 

upaya menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Apabila karyawan mampu 

menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya, 

mereka cenderung bekerja lebih efektif, merasakan kepuasan yang lebih tinggi, 

serta menunjukkan loyalitas yang lebih kuat terhadap perusahaan. Melalui 

pemahaman yang menyeluruh ini, perusahaan dapat merancang strategi yang tepat 

untuk mewujudkan lingkungan kerja dengan budaya yang lebih positif, sehat, dan 

mendukung kesejahteraan karyawan yang produktif, dan berkelanjutan. 

Selain stres kerja dan keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), 

lingkungan kerja juga menjadi faktor penting yang secara langsung memengaruhi 

kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman dapat 

menurunkan motivasi, semangat, serta produktivitas karyawan, tidak tertata rapi, 

kurang bersih, atau tidak mendukung aktivitas kerja dapat menimbulkan rasa tidak 

betah, menurunkan motivasi, hingga berdampak pada produktivitas individu. 

Masalah ini juga yang sedang terjadi pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. Hal 

ini bisa ditunjukan dengan dokumentasi berikut: 

Gambar 1. 1 Lingkungan Kerja Komaneka at Rasa Sayang 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Kegiatan Penelitian. 

Pada gambar 1.1 menunjukan pada beberapa area kerja yang memiliki area 

istirahat sempit, pencahayaan yang kurang memadai, hingga area kerja yang tidak 

tertata dengan baik, misalnya penyimpanan linen yang menumpuk tanpa 
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pengaturan yang rapi atau ruang istirahat yang hanya disediakan secara sederhana, 

dapat mengurangi kenyamanan dan efektivitas karyawan. Hal ini tidak hanya 

mengurangi kenyamanan, tetapi juga dapat menimbulkan risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Dengan demikian, penelitian yang membahas pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan menjadi penting untuk dilakukan agar dapat memahami 

sejauh mana kondisi lingkungan kerja berperan dalam mendukung atau 

menghambat produktivitas karyawan, karena perusahaan sering kali hanya 

berfokus pada aspek teknis atau operasional tanpa memperhatikan aspek 

lingkungan fisik dan psikologis tempat kerja. Lingkungan kerja yang kondusif 

mampu menumbuhkan semangat kerja, mempererat hubungan serta interaksi 

positif antar karyawan, sekaligus membangun budaya kerja yang sehat dan 

produktif.  

Data tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana faktor stres kerja, keseimbangan kehidupan kerja 

(work-life balance), dan kondisi lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan 

di setiap departemen yang ada di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul:  “Pengaruh Stress 

Kerja, Work Life Balance dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh stres kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud? 
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2. Bagaimanakah pengaruh work-life balance secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud? 

4. Bagaimanakah pengaruh stres kerja, work-life balance dan lingkungan kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, 

Ubud? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

2. Untuk menganalisis pengaruh work-life balance secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. 

4. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja, work-life balance, dan lingkungan 

kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Komaneka at Rasa 

Sayang, Ubud. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dan 

bermanfaat kepada berbagai pihak, sebagai berikut : 

1.4.1 Kontribusi Teoritis  

Penelitian yang berhubungan dengan stress kerja, work-life balance dan lingkungan 

kerja masih sangat terbatas di Indonesia sehingga peneliti perlu merujuk pada 

berbagai sumber lain. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
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referensi bukti empiris yang relevan sehingga bisa menjadi acuan atau rekomendasi 

bagi penelitian yang sejenis di masa mendatang. 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan serta membandingkan kondisi yang sebenarnya di perusahaan 

khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

b) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahan-

perusahaan lainnya sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola sumber 

daya manusia melalui kebijakan yang dapat meminimalisir tingkat Stress 

Kerja, mendukung terciptanya Work-life Balance dan menciptakan 

Lingkungan Kerja yang lebih kondusif dan mendukung produktifitas dalam 

mengatasi masalah Kinerja Karyawan. 

c) Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini untuk mengevaluasi kemampuan para 

mahasiswa dalam menganalisis kasus serta memecahkan masalah secara 

ilmiah dalam rangka menerapkan ilmu yang diperoleh serta sebagai bahan 

referensi bagi penelitian lebih lanjut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematikan penulisan dalam penelitian ini yang dibagi 

menjadi lima bab, dimana disetiap bab terdiri atas sub-sub bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, kemudian dilanjutkan 

dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan juga manfaat penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dengan telaah teori yang digunakan dalam penelitian, 

penelitian sebelumnya (kajian empirik), serta kerangka konsep dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai metode yang akan digunakan didalam 

melaksanakan penelitian ini. Bab ini teridiri dari tempat penelitian, populasi 

dan sampel, variable penelitian, sumber data, jenis data, metode pengumpulan 

data, teknik analisis data, jadwal penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai Gambaran umum, logo, visi dan misi, 

serta struktur organisasi. Dan juga pada bab ini berisikan data mengenai hasil 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan membahas mengenai Kesimpulan dari penelitian 

yang sudah dilakukan secara menyeluruh, Adapun juga pada bab ini akan 

membahas mengenai saran-saran yang relevan terkait dengan permasalahan 

yang dihadapi peprusahaan.                     
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:   

1. Berdasarkan hasil penelitian diproleh nilai thitung = - 3,460 yang lebih besar dari 

nilai ttabel = - 1,670 dan nilai signfikansi sebsar 0,001 lebih kecil dari 0,05, yang 

berarti bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan signfikan terhadap kinerja 

karyawan di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi stress kerja maka akan menurunkan kinerja karyawan.  

2. Berdasarkan hasil penelitian diproleh nilai thitung = 2,563 yang lebih besar dari 

nilai ttabel = 1,670 dan nilai signfikansi sebsar 0,013 lebh kecil dari 0,05, yang 

berarti bahwa work life balance berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

kinerja karyawan di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin baik work life balance maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diproleh nilai thitung = 4,215 yang lebih besar dari 



151 
 

 
 

nilai ttabel = 1,670 dan nilai signfikansi sebsar 0,000 lebh kecil dari 0,05, yang 

berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

kinerja karyawan di Komaneka at Rasa Sayang, Ubud. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian diproleh Fhitung = 23,316 yang lebih besar dari nilai 

Ftabel = 2,76 dan nilai signfikansi sebsar 0,000 lebh kecil dari 0,05, yang berarti 

bahwa stress kerja, work life balance dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan di Komaneka at Rasa Sayang, 

Ubud. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik stress kerja, work life balance 

dan lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

a) Pada variabel stress kerja pernyataan saya merasa kurang waktu istirahat 

akibat pekerjaan yang menguras tenaga memiliki nilai rata – rata 

tertinggi, oleh sebab itu diharapkan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud 

selalu menyediakan waktu yang cukup bagi karyawan untuk istirahat 

pada saat bekerja. 

b) Pada variabel work life balance pernyataan saya memiliki waktu yang 

seimbang antara pekerjaan dan keluarga memiliki nilai rata – rata 

terendah, oleh sebab itu diharapkan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud 
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selalu membuat kebijakan waktu kerja secara jelas, agar nantinya 

karyawan dapat mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga. 

c) Pada variabel lingkungan kerja pernyataan kebersihan ruangan dan 

fasilitas kerja saya selalu terjaga memiliki nilai rata – rata terendah, oleh 

sebab itu diharapkan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud menyediakan 

fasilitas yang lengkap dan kebersihannya selalu terjaga. 

d) Pada variabel kinerja karyawan pernyataan saya mampu mencapai target 

yang sudah ditetapkan perusahaan memiliki nilai rata – rata terendah, 

oleh sebab itu diharapkan Komaneka at Rasa Sayang, Ubud secara 

berkala memberikan pelatihan, untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam mencapai target yang sudah ditetapkan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan selain stress kerja dan work life balance Agar 

nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan oleh Komaneka 

at Rasa Sayang, Ubud untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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